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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul ”Kajian Pemberdayaan Koperasi, Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah di Kabupaten Ngawi”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perkembangan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di
Kabupaten Ngawi, untuk mengetahui dan permasalahan dan kendala yang
dihadapi Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Kabupaten Ngawi
dalam melaksanakan usahanya, dan untuk mengidentifikasi seberapa jauh
komitmen pemerintah daerah dalam memberdayakan Koperasi, Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah di Kabupaten Ngawi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan
populasinya yaitu Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi
serta pelaku koperasi dan UMKM. Dalam proses pengambilan data penulis
menggunakan pendekatan dengan metode survey Iapangan terhadap responden

) terkait dengan
ir yang masih
ang dilakukan



ABSTRACT

This research entitled “Study Empowering of cooperation, small, middle
and micro efforts and industrial official Ngawi Regency’” aim to know growth of
cooperation, small, middle and micro efforts, to know constraint and problems
faced of cooperation, small, middle and micro efforts in Ngawi Regency to do it’s
effort and to identify how far local government commitment to empowering
cooperation, small, middle and micro efforts in Ngawi Regency.

This is a descriptive qualitative research with population of cooperation,
small, middle and micro efforts and industrial official Ngawi Regency and also
subjects of cooperation, small, middle and micro efforts. Technique of data
collecting use interview, observation, documentation and survey method approach
to respondent who selected by purposive sampling.

Result of this research indicated that cooperation, small, middle and micro
efforts growth, that shown with_agfey 3 ed for appreC|at|on and also the
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Badai krisis ekonomi yang dialami oleh Bangsa Indonesia pada tahun 1997
sangat memukul dan melumpuhkan perekonomian Indonesia. Hal tersebut dapat
dilihat dari kenyataan bahwa hampir sebagian besar kelompok industri mengalami
penurunan dalam jumlah produksi_dan tenaga kerja. Menurut Suryahadi, dkk

dalam Gunadi Brata (2003) pada masa krisis tingkat gangguran mengalami

kenaikan dari 4

lainnya. Ciri industri yang relatif lebih tahan terhadap dampak negatif krisis
adalah industri yang pada umumnya memakai bahan baku lokal (domestik), salah
satunya adalah usaha kecil (Sutrisno:2010).

Sebelum krisis ekonomi keberadaan usaha kecil dan menengah kurang

mendapat perhatian, tetapi pada saat krisis ekonomi justru sektor usaha ini tetap



bertahan bahkan dengan jumlah yang meningkat pesat. Kuatnya daya tahan usaha
kecil dan menengah ini karena didukung oleh struktur permodalan yang lebih
banyak tergantung pada dana sendiri atau 73% dari total permodalan, penggunaan
dana sendiri ini juga tidak terlepas karena kurang keberpihakan sektor perbankan
terhadap usaha kecil dan menengah (Adiningsih:2003).

Usaha kecil dan menengah di Indonesia telah memainkan peran penting dalam

menyerap tenaga kerja, meningkatkan jumlah unit usaha dan mendukung

pendapatan rumah tangga (Brata:2003). Dalam hal penyerapan tenaga kerja,

dapat dikelola dan dikembangkan dengan bak tentu akan dapat mewujudkan
usaha menengah yang tangguh seperti yang terjadi di Korea Selatan dan Taiwan
(Wijono:2005). Di sisi lain sebagai upaya menghadapi persiapan berakhirnya
program kerjasama dengan IMF pada akhir 2003, Pemerintah Indonesia telah

menerbitkan program kebijakan ekonomi terpadu pada 15 September 2003 yang



mencakup kebijakan fiskal, keuangan dan sektor riil serta kebijakan moneter.
Kebijakan fiskal, keuangan dan sektor riil dituangkan di dalam Instruksi Presiden
RI No. 5 Tahun 2003 tentang Paket Kebijakan Ekonomi Menjelang dan Sesudah
Berakhirnya Program Kerjasama dengan International Monetary Fund (IMF).
Salah satu isi dari Inpres tersebut adalah bagaimana pentingnya pengembangan
Usaha Kecil, Menengah dan Koperasi.

Diamanatkan dalam Undang — Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945

dalam Pasal 33 dijelaskan bahwa pefekonomian Indonesia disusun berdasarkan

asas kekeluargaan. an dari perekonomian
indonésia. Perg Koperasi, Usaha
Mikro, Kecil dan Men operasi, Usaha
Mikro, K pembanﬁn, diharapkan mampu
berper. itu agar
Koperasi pergerak lebih
luas dibe asi kebijakan,
berbagi ke

Koperasi, dalam melaksanakan
aktivitasnya di berbagai™s i '. apkang faktor keterbatasan dalam

mengakses sumber daya manusia, manajemen, pembiayaan, pasar, informasi, dan
teknologi. Dalam kaitannya dengan pemberdayaan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah dan otonomi daerah, permasalahan yang mendasar adalah sampai
seberapa jauh komitmen pemerintah daerah dalam memberdayakan Koperasi,

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah.



Otonomi daerah sebagai salah satu bentuk kewenangan yang diberikan kepada
pemerintah daerah secara konseptual memiliki kewenangan dalam mengolah
potensi sumberdaya yang ada pada masing masing daerah. Pemerintah daerah
bersama sama stakeholder (pemerintah pusat, lembaga keuangan, BUMN/BUMD,
swasta, dan perguruan tinggi secara bersama sama memberikan dukungan
finansial (kredit, softloan, dan dukungan keuangan lainnya), dukungan non
financial (perda, peraturan, SK dan peraturan lainnya) untuk kepentingan

Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Mehengah.

industri  kecil.

an kepedulian

Menurut Suarja (2007:2-3), PengembanganKoperasi, Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (KUMKM) memiliki potensi yang besar dan strategis dalam rangka
mengurangi kemiskinan, mengingat pertumbuhan dan aktifnya sektor riil yang
dijalankan oleh Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah mampu memberikan

nilai tambah bagi masyarakat, yaitu tersedianya lapangan kerja dan meningkatnya



pendapatan. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok Koperasi, Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah dapat menjadi penyeimbang pemerataan dan penyerapan tenaga
kerja.

Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah merupakan salah satu andalan
utama bagi ketahanan ekonomi sebuah negara. Terbukti di masa krisis dengan
bertumbangan banyak usaha konglomerasi yang dililit hutang luar negeri, usaha

kecil menengah terutama yang berorientasi ekspor justru meraup keuntungan yang

luar biasa. Sebagian lagi survive dengam,berbagai cara karena kecilnya investasi &

dilakukan dengan langkah-langkah yang nyata. Namun, di masa depan Koperasi,
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah masih menghadapi beberapa permasalahan.
Permasalahan yang terkait dengan iklim usaha yang kurang kondusif menjadi
penghambat bagi tumbuhnya Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Salah

satunya adalah masih besarnya biaya transaksi usaha sebagai akibat dari



ketidakpastian dan ketidakjelasan prosedur perizinan, panjangnya proses perizinan
dan timbulnya berbagai pungutan tidak resmi, serta masih adanya praktik bisnis
serta persaingan usaha yang tidak sehat.

Selain itu, keterbatasan modal dan penguasaan teknologi pada sektor usaha
mikro dan kecil berakibat sangat sulit untuk meningkatkan nilai tambah usahanya
sehingga pendapatan yang diperoleh juga masih rendah. Demikian pula, kualitas
kerja Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang kurang baik berdampak

pada lingkungan kerja dan produk yamg,dihasilkan menjadi kurang berdaya saing.

Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah juga masih menghadapi kendala

keterbatasan

2 )
Permasalahan kh@ng dihadapi dala emberdayﬂkopera adalah belum

meluasaya pema n tentani ko;ﬁi

prinsip dan prakti
Mikro, Kecil dan
ditimbulkan oleh pesatnya perkembangan globalisasi ekonomi dan liberalisasi
perdagangan bersamaan dengan cepatnya tingkat kemajuan teknologi.
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis tertarik untuk mengambil
judul ” Kajian Pemberdayaan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah Di

Kabupaten Ngawi ™.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat dirumuskan
suatu permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah perkembangan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah di Kabupaten Ngawi?
2. Bagaimanakah kendala yang dihadapi Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah di Kabupaten Ngawi dalam melaksanakan usahanya?

3. Bagaimanakah komitmen gRemerintah Kabupaten Ngawi dalam

memberdayadkan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah?

memberdayakan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

D. Kegunaan
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam usaha

pemecahan masalah — masalah pembangunan, khususnya bagi Pemerintah



Kabupaten Ngawi maupun pemerintah pusat, serta dapat dipakai sebagai acuan
dan masukan dalam membuat kebijakan berkaitan dengan pembinaan Koperasi,
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Bagi para pengusaha yang termasuk dalam
Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam melakukan evaluasi dan pengembangan Koperasi,

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah kearah yang lebih baik.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pemberdayaan

Secara etimologis pengertian pemberdayaan menurut Roesmidi dan Riza
Risyanti (2006:1) berasal dari kata "daya” yang mendapat awalan ber- menjadi
kata “berdaya” artinya memiliki atau mempunyai daya. Kata "berdaya” apabila

diberi apalan pe- dengan mendap isipan —m- dan akhiran -an menjadi

“pemberdayaan” artinya membuat sesuatu menjadi berdaya atau mempunyai daya
(empowerment)
hols dan Shadily

(1996:441) bera :29) berpendapat

4. meningkatkan efektivitas organisasi.

Pemberdayaan merupakan upaya terencana untuk memandirikan
masyarakat, agar mereka mampu mengaktualisasikan potensi yang dimiliki.
Untuk memberdayakan masyarakat kelompok usaha kecil di perlukan suatu

kebijakan, komitmen, organisasi, program serta pendekatan yang tepat. Lebih dari
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itu diperlukan juga suatu sikap yang tidak memperlakukan masyarakat kelompok
usaha kecil sebagai obyek, tetapi sebagai subyek. Masyarakat kelompok usaha
kecil bukanlah orang yang tidak memiliki apapun, melainkan sekelompok orang
yang mempunyai usaha yang potensi, tetapi kurang modal. (Sutrisno, 2010 : 20).
Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi pembangunan. Dalam
perspektif pembangunan ini, disadari betapa penting kapasitas manusia dalam

upaya meningkatkan kemandirian dan kekuatan internal atas sumber daya materi

dan nonmaterial. Sebagai suatu steategi pembangunan, pemberdayaan dapat

Dengan perkataan lain, memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan
masyarakat. Upayanya dapat dilakukan dengan tiga aspek. Pertama, menciptakan
suasana atau iklim yang memungkinkan masyarakat untuk berkembang; kedua,

memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat; ketiga, melindungi,
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sehingga proses pemberdayaan harus mencegah yang lemah menjadi semakin
lemah akibatnya kurang berdaya dalam menghadapi yang kuat.

Menurut Hikmat (2006 : 43) pemberdayaan mengesankan arti adanya
sikap mental yang tangguh atau kuat. Rappaport dalam Hikmat (2006 : 43),
praktek dan kegiatan yang berbasiskan pemberdayaan adalah bahasa pertolongan
yang diungkapkan dalam bentuk simbol — simbol. Simbol - simbol tersebut
kemudian mengomunikasikan kekuatan yang tangguh untuk mengubah hal — hal

yang terkandung dalam diri kita, oran

orang lain yang kita anggap penting serta
masyarakat di sekit '

mat (2006 : 19)

jangka panjang dibutuhkan sebelum pengidentifikasian kepentingan diri
sendiri.

Pengertian pemberdayaan sesuai dengan Undang — Undang Nomor 20
Tahun 2008 adalah upaya yang dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah,

Dunia Usaha dan masyarakatsecara sinergis dalam bentuk penumbuhan iklimdan
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pengembangan usaha terhadap Usaha Mikro Kecil dan Menengah sehingga
mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri.
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah perlu diselenggarakan secara
menyeluruh, optimal dan berkesinambungan melalui pengembangan iklim yang
kondusif, pemberian kesempatan berusaha, dukungan, perlindungan dan
pengembangan usaha seluas — luasnya, sehingga mampu meningkatkan

kedudukan, peran dan potensi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam

%:kew ausahaan Usaha
untuk rya dengan prakarsa

yang§aran

Usaha Mikro, Kecil dan

kuntabel dan

dan berorientasi

d. Peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil dan Menengah; dan

e. Penyelenggaraan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian

secara terpadu
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Adapun tujuan dari pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
adalah :
a. Mewuudkan stuktur perekonomian nasional yang seimbang,
berkembang dan berkeadilan;
b. Menumbuhkan dan mengenbangkan kemampuan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengahmenjadi usaha yang tangguh dan mandiri; dan
c. Meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam

pembangunan daerah

penciptaan lapangan kerja, pemerataan

pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan“pengentasan rakyat dari

au erintah unt@xjadikan
menjadi lebi a gunagdengan t uta
meningkatke j yaraka 5

B. Koperasi

yaitu untuk

Perkoperasian menyangkut kehidupan
Koperasi. Gerakan Koperasi adalah keseluruhan organisasi Koperasi dan kegiatan
perkoperasian yang bersifat terpadu menuju tercapainya cita-cita bersama
Koperasi. Perkoperasian di Indonesia diatur dengan Undang-Undang Nomor 25

Tahun 1992 yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945, dan bertujuan

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya
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serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang maju, adil, dan makmur (Koperindo.com, 2001)

Undang — Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian
menyebutkan bahwa koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-
seorang atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasar atas asas kekeluargaan. Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan

anggota pada khususnya dan masya

at pada umumnya serta ikut membangun

dasar kekuatan dan
gan Koperasi sebagai
sokogurunya;
d. berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.
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Adapun koperasi melaksanakan prinsip Koperasi sebagai berikut:
a. keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka;
b. pengelolaan dilakukan secara demokratis;
c. pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing-masing anggota;
d. pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal;
e. kemandirian.

Prinsip Koperasi merupakan satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan dalam

: 2001,

e. terdapat kontribusi yang adil terhadap modal yang dibutuhkan,

f. anggota koperasi menerima resiko dan manfaat secara seimbang.
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Koperasi merupakan badan usaha yang mempunyai ciri atau kekhasan
tersendiri dibandingkan dengan usaha lainnya, diantaranya adalah usaha koperasi
berdasarkan atas kesamaan kebutuhan dan kepentingan ekonomi diantara
anggotanya, sedangkan usaha lain / bukan koperasi usahanya tidak harus sama
dengan kebutuhan dan kepentingan pemilik modal, yang penting adalah
kepemilikan modal. Berdasarkan pendirinya, koperasi sesuai dengan UU no. 25

Tahun 1992 dapat didirikan minimal oleh 20 orang, sedangkan bukan koperasi

dapat didirikan oleh satu orang. Tujuan pendirian, koperasi bertujuan untuk

C. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
Dalam Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah disebutkan beberapa pengertian Usaha Mikro, Usaha Kecil

dan Usaha Menengah, yaitu :
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” Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang - Undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
ini.
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil ataugésaha besar dengan jumlah kekayaan bersih
penjuala ‘ sebagaimana diatur dalam Undang -

berganti;

e Tempat usahanya tida , sewaktu-waktu dapat pindah
tempat;

e Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan
tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha;

e Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa wirausaha

yang memadai;
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o Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah;
e Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari mereka
sudah akses ke lembaga keuangan non bank;
e Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya
termasuk NPWP.
Usaha Kecil sebagaimana dimaksud Undang - undang No. 9 Tahun 1995
adalah usaha produktif yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan

bersih paling banyak Rp200.000.000460 (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk

keluarga, sudah membuat neraca usaha;

e Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk
NPWP;
e Sumberdaya manusia (pengusaha) memiliki pengalaman dalam berwira

usaha;
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o Sebagian sudah akses ke perbankan dalam hal keperluan modal;
o Sebagian besar belum dapat membuat manajemen usaha dengan baik seperti
business planning.

Usaha Menengah sebagaimana dimaksud Inpres No.10 tahun 1998 adalah
usaha bersifat produktif yang memenuhi kriteria kekayaan usaha bersih lebih
besar dari Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
sebesar Rp10.000.000.000,00, (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan

bangunan tempat usaha serta dapat, menerima kredit dari bank sebesar

Rp.500.000.000,004ima ratus juta rupiah) s/d Rp.S.OO 000.000,00 (lima milyar

e Sudah memiliki segala persyaratan legalitas antara lain izin tetangga, izin
usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan lingkungan dll;

o Sudah akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan;

e Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan

terdidik.
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Menurut data Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi
Jumlah Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan menengah di Kabupaten Ngawi per 31
Desember 2010, sesuai dengan pemaparan Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Ngawi dalam Rapat Evaluasi Kegiatan Tahun 2010 dan Rencana
Kegiatan Tahun 2011 Satjanis Bidang Ekonomi dan Pertanian Kabupaten Ngawi,

adalah Jumlah Koperasi = 651 Unit; Jumlah Usaha Mikro Kecil = 33.598 Unit;

dan jumlah Usaha Menengah = 4 Unit.

per Daya@nusia an kebutuhan

pe operasi@mg hanya terfokus untuk

dalam mendukung promosi produk dengan cara menghimbau agar para pendiri/
pengelola pasar swalayan/ supermarket untuk menyediakan tempat 10 persen dari
luas bangunan bagi UKM berjualan/ berpromosi produk.

Suarja (2007), meneliti tentang Kebijakan Pemberdayaan UKM dan

Koperasi Guna menggerakkan Ekonomi Rakyat dan Menanggulangi Kemiskinan.
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Hasil penelitian dan pembahasan menyatakan bahwa UMKM pada dasarnya
merupakan usaha yang memiliki potensi besar untuk mengatasi masalah
kemiskinan dan pengangguran. Hal tersebut dikarenakan keunggulan UMKM
yang mempunyai Karakter spesifik, yaitu :
1. Sebagian besar usaha KUMKM merupakan kegiatan padat karya,
yang banyak memanfaatkan sumber daya lokal;
2. Selang waktu produksi relatif singkat, atau produksi dapat

dilakukan secara cepa

3. NilaiflCOR kegiatan KUMKM relatif rendlah.

Selain itu,

kebutuhan;

2. Setelah ada bantuan modal harus terus di dampingi, artinya UKM tidak
hanya semata — mata modal;

3. Sulit dalam memperoleh ijin, sehingga sulit akses ke perbankan;

4. Sulit memperoleh bahan baku, vahan baku membeli dari usaha besar dan

bila permintaan naik, kadang — kadang sulit memperolehnya;
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5. Mengoptimalkan sentra — sentra fokus serta memperluas hubungan antar
sentra maupun antar daerah;

6. Memperkuat di dalam sentra dengan tidak saling menjatuhkan harga;

7. Belum adanya stdndar baku mengenai metode pembinaan dan
pengembangan UKM sehingga sulit untuk mendeteksi/ mengevaluasi
keberhasilan dan kegagalan program,;

8. Banyaknya program yang tidak tepat sasaran dan tidak sesuai dengan

kebutuhan;

program yang tumpang tindih aptar lembaga/ instansi

Wiy,

9. Banyaknya

10.

ambata asalah

berusaha, pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keuntungan
industri keripik tempe di Kabupaten Ngawi. Sedangkan bantuan modal tidak
berpengaruh signifikan terhadap keuntungan industri keripik tempe di Kabupaten

Ngawi.
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BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian digunakan untuk mengulas, mengembangkan dan
menguji kebenaran dalam rangka menemukan suatu pengetahuan dengan cara
ilmiah . Ada berbagai metode yang dapat digunakan, tentunya metode yang akan
dipilih harus sesuai dan berhubungan erat dengan prosedur, alat serta desain

penelitian yang akan dilakukan penuli

A. Jenis Penglitian®

B. Populasi dan Sa

Dalam sebuah penelitian sumber data sangat penting, karena merupakan
obyek dari mana data diperoleh. Pemilihan dan penentuan sumber data itu
tergantung pada permasalahan yang akan diselidiki. Nawawi (2005:140)
berpendapat bahwa sumber data yang tidak tepat mengakibatkan data yang

terkumpul menjadi tidak relevan sehingga dapat menimbulkan kekeliruan dalam
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menarik kesimpulan. Penelitian yang menggunakan populasi dan sampel yang
keliru tidak banyak artinya bagi pemecahan masalah yang dihadapi, bahkan akan
menimbulkan masalah-masalah baru bilamana hasilnya dipergunakan untuk
melakukan tindakan-tindakan praktis.

Sehubungan dengan wilayah sumber data yang dijadikan obyek
penelitian, dikenal dua jenis wilayah data yaitu populasi dan sampel.

a. Populasi
Sugiyono (2006:90) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yéng empunyai kuantitas dan

pl@%elit' Uky, mempelajari dan

Kabupaten Ngawi serta Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kabupaten

Ngawi.
b. Sampel
Menurut Sugiyono (2006:91), sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan demikian dari populasi
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yang tertera, peneliti dapat mempersempit dengan melakukan sampel tertentu
terhadap responden. Penetapan sampel tersebut dikarenakan adanya keterbatasan
yang dimiliki baik dari segi biaya, tenaga dan waktu dalam penelitian.

Dalam proses pengambilan data penulis menggunakan pendekatan
dengan metode survey lapangan terhadap responden yang dipilih secara purposive
sampling. Yaitu Pejabat di lingkup Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian
Kabupaten Ngawi, diantaranya adalah Kepala Dinas Koperasi UMKM dan
Perindustrian, Kepala Bidang Perindustrian, Kepala Bidang Data dan Informasi

dan Kepala Sub bagian Perencanaan. Dari Lembagé Swagdaya Masyarakat (LSM)

pemerintah daerah melalui Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian Kabupaten

Ngawi.
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C. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan sumber data menurut Arikunto (2006:107)
adalah subyek dari mana data diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data
diperoleh dari tiga sumber yaitu person, place dan paper. Mengenai ketiga
macam sumber data tersebut, Arikunto (2006:107) menjelaskan sebagai berikut:
1. Person yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan

melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui kuesioner. Sumber data

dokumen-dokumen yang ada di kantor Dinas Koperasi UMKM dan

Perindustrian Kabupaten Ngawi dan literatur serta peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan penelitian.
Ada dua klasifikasi data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Data Primer
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Yaitu data yang diperoleh melalui kegiatan yang secara langsung dilakukan
oleh peneliti di lokasi penelitian. Dalam mengumpulkan data primer penulis
menggunakan teknik wawancara dan observasi/ pengamatan, wawancara
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau pewawancara
dengan si penjawabatau responden dengan menggunakan alat bantu yang

dinamakan interview guide (panduan wawancara) (Nazir, 2005 : 234).

Wawancara dalam hal ini penulispmelakukan tanya jawab langsung dengan

akan dilakukan penulis adalah tentang bagaimana perkembangan Koperasi
dan UMKM di Kabupaten Ngawi, permasalahan apa yang sering dihadapi
oleh pemerintah daerah dalam memberdayakan koperasi dan UMKM,
permasalahan apa yang sering dikeluhkan oleh pelaku koperasi dan UMKM

dalam menjalankan usahanya serta program — program pemberdayaan apa
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yang di lakukan oleh pemerintah daerah dalam upaya memajukan
perkoperasian dan UMKM.
2. Data Sekunder

Yaitu data yang sudah ada pada lokasi penelitian yang sesuai dengan masalah
penelitian. Penulis menggunakan teknik dikumentasi dalam memperoleh data
sekunder, adapun pengertian dokumentasi adalah mencari data mengenai hal
— hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah
prasasti, notulen, rapat, agendag@dan sebagainya (Arikunto, 2006 : 231).

Penulis menggunakan teknik dokumentasi untuk leBih memperkuat data yang

triangulasi adalah suatu teknik untuk mengecek keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat macam triangulasi yaitu

sumber, metode, penyidik dan teori (Moleong, 2002 : 178). Pada penelitian ini
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menggunakan triangulasi sumber dan teori. Adapun metode triangulasi yang

digunakan yakni :

1. Triangulasi Sumber
Model triangulasi sumber yakni membandingkan atau mengecek ulang hasil
penelitian peneliti dengan hasil wawancara. Pada triangulasi sumber ini
peneliti melakukan wawancara dengan pemerintah daerah dalam hal ini
adalah Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian, pihak ketiga sebagai agen

dalam melakukan pemberdaya erta pelaku perkoperasian dan UMKM

sendiri.

Modelitriangulas u lebih teori untuk di adu
buku =t buku maupun

ngan teori yang telah

ode triangulasi dalam
3.1. Dengan melakukan
pengecekan data dan informasi yang dilakukan terhadap beberapa sumber maka
keabsahan data lebih terjamin, karena pada prinsipnya dalam penelitian kualitatif

ini adalah bagaimana diperoleh data faktual sesuai dengan fenomena yang terjadi

sehingga menghasilkan informasi yang faktual sesuai dengan tujuan penelitian.
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Masyarakat

commlil lo user
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Ngawi
Kabupaten Ngawi adalah sebuah wilayah kabupaten di Propinsi Jawa
Timur, Indonesia. Kabupaten ini terletak di bagian barat Provinsi Jawa Timur

yang berbatasan langsung dengan Propinsi Jawa Tengah. Kata Ngawi berasal dari

kata awi, bahasa sansakerta yang berafti.bambu dan mendapat imbuhan kata “ng”

adalah kawasan pegunungan, bagian dari sistem Gunung Lawu.

Berdasarkan data kependudukan, sampai dengan tahun 2009 jumlah
penduduk di Kabupaten Ngawi adalah 892.051 jiwa dengan sex ratio 96,56
dengan jumlah penduduk terbanyak terletak di Kecamatan Paron yaitu 89.366

jiwa. Kecamatan dengan jumlah penduduk terendah adalah Kecamatan Kasreman
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dengan jumlah penduduk 24.019 jiwa. Kecamatan Kasreman merupakan wilayah
pemekaran dari Kecamatan Padas. Dilihat dari kepadatannya, rata — rata
Kabupaten Ngawi adalah 688 jiwa per km?, dengan kepadatan tertinggi di
Kecamatan Ngawi yaitu 1.196 jiwa per km?, sedangkan daerah dengan tingkat
kapadatan terendah adalah Kecamatan Karanganyar dengan rata — rata 288 jiwa
per kmz.

Adapun visi misi Kabupaten Ngawi pada periode pemerintahan 2010 —

2015 adalah Mewujudkan Ngawi (Sejahtera dan berahklak dengan Berbasis

lain:

f. meningkatkan prestasi daerah;
g meningkatkan budaya yang berlandaskan kearifan dan keagamaan

dalam suasana yang kondusif.
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Untuk mancapai visi dan misi tersebut, maka pemerintah daerah
menetapkan beberapa program kerjasebagai berikut:
a. mbangun deso (makaryo bareng — bareng ngupokoro dan dandani
deso);
b. Akta Kelahiran, KK dan KTP gratis;
c. Bebas retribusi pelayanan dasar kesehatan;
d. Beasiswa siswa tidak mampu dan berprestasi;

e. Sertifikat tanah gratis untu

eluarga miskin;

Kabupaten Ngawi yang akan dijalankan lima tahun mendatang.

Untuk melaksanakan misi ke- 3 mengembangkan iklim usaha dan
ekonomi  kerakyatan berbasis agraris ditetapkan tujuan : terwujudnya
pertumbuhan ekonomi yang dinamis. Tujuan ini dimaksudkan untuk menciptakan

kondisi perekonomian yang lebih baik dan meningkat. Meningkatnya
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perekonomian daerah akan mendorong stabilitas perekonomian daerah.
Ketidakstabilan perekonomian daerah akan menyebabkan ekonomi biaya tinggi
yang pada akhirnya akan memberikan efek terhadap tingginya penganggurandan
kemampuan daya beli masyarakat.

Tantangan terbesar Pemerintah Kabupaten Ngawi ke depan adalah
terciptanya kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi,

yang diikuti dengan pemerataan pendapatan di masyarakat. Pertumbuhan ekonomi

tersebut dapat dicapai apabila perputaran roda ekonomi berjalan dengan baik yang

Ngawi mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal tersebut ditunjukkan
dengan semakin berkembangnya jumlah KUMKM di Kabupaten Ngawi dari
tahun ke tahunnya. Hal tersebut tak lepas dari upaya pemerintah daerah dan juga
masyarakat yang merespons keberadaan KUMKM, sehingga KUMKM semakin

berkembang. Perkembangan tersebut juga mengalami masa pasang surut, dimana
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tidak sedikit juga KUMKM yang mengalami kesulitan dalam menjalankan

usahanya dan akhirnya bangkrut atau gulung tikar.

1. Perkembangan Koperasi

Kabupaten Ngawi memiliki jenis koperasi yang cukup beragam, data Dinas
Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi mencatat terdapat 21 jenis
koperasi. Koperasi tersebut tersebar di seluruh wilayah Kabupaten Ngawi,

tepatnya di 19 Kecamatan. Berikut tabel jenis koperasi di Kabupaten Ngawi dari

tahun 2009 sampai de 1.

@N ﬁm’%@

(Tdhun 2006'% 2011) 9
R

Jumlah (unit)
No . .
Jenis Koperasi Th Th Th Th Th Th
2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
1 2 3 4 5 6 7 8
1. Kope 30 30 30
2. Koperasi, Pertani 113 | 114 | 120
3. Kop. Tahu Te 1 1 1
4, Koperasi Industri Kerajinan 8 8 8 9 9
5. Koppontren 12 13 13 13 14 15
6. Kopkar 17 18 21 21 21 21
7. Kop. Angkatan Darat 2 2 2 2 2 2
8. Kop. Kepolisian 1 1 1 1 1 1
9. Kop. Serba Usaha 50 50 62 62 62 71
10. Kop. Pasar 8 8 8 8 8 8
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1 2 3 4 5 6 7 8
11. Kop. Simpan Pinjam 14 15 30 30 40 44
12. Kop. Angkutan Darat 1 1 1 1 1 1
13. Kop. Pegawai Negeri (KPRI) 67 68 65 65 67 67
14, Koperasi Wanita 3 4 8 95 | 217 | 226
15. Kop. Veteran 1 1 1 1 1 1
16. Kop. Wredatama 8 8 8 8 8 8
17. Kop. Pepabri 1 1 1 1 1 1
18. Koperasi Pemuda 3 3 3 3 3 3
19. Kop. Pedagang kaki Lima 3 3 3 3 3 3
20. Kop. Lainnya +_Keppenmas 3 44 39 39

1 1
643 | 672

buhan yang

ada di Kabupaten Ngawi.
Kabupaten Ngawi merupakan 'sa nya“kabupaten di Provinsi Jawa Timur
yang setiap desanya sudah mempunyai koperasi wanita dan sudah berbadan
hukum. Tercatat terdapat 226 unit koperasi wanita di Kabupaten Ngawi, Koperasi
Wanita mempunyai peranan penting dalam upaya pemberdayaan perempuan

khususnya perempuan di wilayah hutan.
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Kepala Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi,
Bapak Didik Dharmawan, menyatakan ‘“koperasi wanita menjadi idola di
Kabupaten Ngawi, Pakde Karwo sangat mengapresiasi keberadaan koperasi
wanita yang tumbuh sangat cepat di Kabupaten Ngawi. Setiap desa di tahun 2010
sudah mempunyai minimal satu koperasi wanita padahal jumlah desa mencapai
213 desa. Sasaran koperasi wanita pada awalnya adalah memberdayakan
kelompok wanita desa hutan, dimana banyak sekali ibu rumah tangga khsusnya

yang ada didesa sekitar hutan tidakmempunyai pekerjaan yang tetap dan hanya

adanya. Dengan adanya kopéra ini mereka diberikan

bercocok tanam s

keterampilan

e :
positif”.(Hasil w@ra tanggal 30 Ja i i Ruang Kerja
aiDinas Ko i, UMKI anﬁnd Stri

perkembangan

denga@atnya, :

2lain di tandai

Perkembangan koperasi di Kabupaten Ngai, khususnya koperasi wanita,
mendapat respon yang positif dari Pemerintah Provinsi Jawa Timur, dimana
Gubernur Jawa Timur, Dr. Soekarwo, mengapresiasi dengan memberikan bantuan
hibah sebesar Rp. 25.000.000,- kepada setiap koperasi wanita di Kabupetan

Ngawi pada tahun 2009 dan 2010 yang disalurkan melalui Dinas Koperasi
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UMKM dan Perindustrian Provinsi Jawa Timur melalui Dinas Koperasi UMKM
dan Perindustrian Kabupaten Ngawi.

Tidak berhenti dalam hal itu saja, perkembangan koperasi di Kabupaten
Ngawi juga ditandai dengan diperolehnya berbagai penghargaan baik dari
Pemerintah Pusat maupun dari Pemerintah Provinsi. Pada tanggal 9 Juli 2001
bertempat di Jakarta, Kabupaten Ngawi mendapatkan penghargaan Bhakti

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah dari Departemen Koperasi dan UMKM,

berlanjut di tahun yang sama pada#tanggal 15 Nopember, kabupaten Ngawi

bahwa penghargaan — penghargaan yang di teima Kabupaten Ngawi dalam hal
perkoperasian dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir membuktikan bahwa
perkoperasian di Kabupeten Ngawi mengalami perkembangan yang cukup baik.
Kemudahan dalam hal ijin pendirian koperasi juga menjadi faktor yang

menentukan tumbuh berkembangnya koperasi di Kabupaten Ngawi. Kepala Dinas
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Koperasi UMKM dan Perindustrian juga menegaskan bahwa iklim usaha yang
kondusif seperti ini akan semakin menjadikan koperasi di Kabupaten Ngawi
semakin berkembang lagi.

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Kepala Dinas Koperasi UMKM
dan Perindustrian, hal sama juga disampaikan oleh Bapak Hery dari Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) Palapa, LSM Palapa merupakan LSM yang

mengawal dan bermitra dengan Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian

Kabupaten Ngawi dalam mengembang@kan dan memajukan koperasi dan UMKM

masyarakat dan pelaku perkoperasian. Juga pemerintah daerah siap menampung
keluhan dan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku perkoperasian dan secara
terbuka dan transparan memberikan solusi dan menfasilitasi dalam upaya

memecahkan permasalahan yang ada.



40

Hal yang kurang lebih sama disampaikan oleh Pimpinan Koperasi Unit
Desa (KUD) Teguhan, Bapak Samidi, KUD Teguhan merupakan KUD yang
mempunyai anggota terbesar yaitu berjumlah 10.417 anggota, nomor Badan
Hukum 4034A/BH/11/1978 Tanggal 29 Juli 1981 yang berlamatkan di Jl. Raya
Paron Jogorogo. Beliau berpendapat bahwa “Perkembangan koperasi di
Kabupaten Ngawi jika dikatakan berkembang pesat merupakan hal yang wajar,
hal tersebut dikarenakan masyarakat Kabupaten Ngawi di dominasi oleh

msayarakat kelas ekonomi menengah bawah, sebagian besar masyarakatnya

bekerja sebagai petani dan buruh tani, dan juga bekerj di sektor jasa dan usaha

dilakukan pembinaan oleh pe e gnjadikan iklim persaingan usaha
menjadi sehat. |

Perkembangan koperasi juga dapat dilihat dari jumlah keanggotaan
koperasi, besarnya modal sendiri, modal luar, volume usaha serta sisa hasil usaha
yang dimiliki oleh koperasi tersebut. Berikut data dari Dinas Koperasi UMKM

dan Perindustrian mengenai perkembangan koperasi dari Tahun 2006 — 2011 :
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Tabel 4.2
Perkembangan Koperasi Primer di Kabupaten Ngawi

(Tahun 2006 — 2011)

Tahun

No Uraian satuan

2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
1 Koperasi unit | 381 | 381 | 471 | 558 | 643
2. Anggota 123.105 | 136.552 | 139.393
3. | Modal Sendiri_oaduita 27,960 (I13: 341, | 34.549 39,627 | 54.419 | 56.848
4. | Modal L \-Qf‘ - 75. % i . | > 99.337 | 100.337
5. | Volume Us . : o 860, | 163.015 | 244.499
6. | Sisa Ha 7.022 | 12.250

jumlah anggota kopere ahur penurunan sebanyak 385
anggota, akan tetapi penurunan tersebut tidak terjadi di tahun berikutnya, dimana
pada tahun 2008 pengalami kenaikan yang signifikan sejumlah 2088 anggota. Dan
perkembangan yang cukup baik tersebut terjadi sampai dengan tahun — tahun
berikutnya. Dari segi modal, baik modal sendiri maupun modal dari luar

mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Volume usaha dan sisa hasil usaha
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juga mengalami hal yang serupa, dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang
cukup signifikan.

Hasil temuan di lapangan menjelaskan bahwa perkembangan koperasi
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang
mempengaruhi perkembangan koperasi mencakup jumlah keanggotaan koperasi,
manajemen yang tangguh, besarnya modal, serta volume usaha yang dikelola.
Hasil temuan dilapangan menyatakan bahwa keempat faktor tersebut mempunyai
ketekaitan satu dengan yang lainnya..Semakin besar jumlah anggota koperasi akan

semakin sulit dalam mengendalikan koperasi tersebllt, dikarenakan koperasi

bentu

berpengaruh terhadap besarnya keuntungan yag nantinya akan diterima anggota
melalui penerimaan sisa hasil usaha.

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan koperasi
adalah iklim usaha yang kondusif dan tingkat kepercayaan masyarakat.

Penciptaan iklim usaha yang kondusif menjadi peran pemerintah yang sangat
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dominan dengan memberikan fasilitasi kebijakan yang mampu mendorong
perkembangan koperasi. Diantaranya adalah kemudahan dalam perijinan
pendirian koperasi serta pemberian pelatihan pengelolaan manajerial koperasi.
Temuan dilapangan menyatakan bahwa selama ini pemerintah memberikan
kesempatan dan keleluasaan bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam
mengembangkan Kkoperasi serta memberikan ruang yang terbuka untuk
mendirikan koperasi. Tingkat kepercayaan masyarakat juga menjadi faktor dari

luar yang mempengaruhiu perke koperasi. Tolok ukur yang

pbangan

dipergunakan dalam’menilai kepercayaan masyarakat adalah dapat terpenuhinya

segala kebutuh masyarakat yang

i ffsya allil) Koférasi, selaff™ini
didominasi /0leh kelas gah keld@Wwah mem n koperasi dalam upaya

e
pemenuha kebu_@dup.

mempunyai peran yang sangat tinggi dalam penyerapan tenaga kerja. UMKM

juga mengalami pasang surut dalam melaksanakan usahanya, banyak UMKM
yang gulung tikar yang dikarenakan berbagai macam faktor. Selain itu UMKM
juga menjadi usaha yang tetap banyak bertahan meskipun ditempa badai krisis

ekonomi, hal itu dapat dibuktikan dengan semakin bertambahnya jumlah UMKM
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di Kabupaten Ngawi. Berikut data jumlah pengusaha kecil dan menengah yang
tersebar di seluruh Kecamatan di Kabupaten Ngawi menurut sektor usaha industri

pertanian dan industri non pertanian dari tahun 2006 — 2010 :

Tabel 4.3
Jumlah Pengusaha Kecil dan Menengah di Kabupaten Ngawi Menurut Sektor

Usaha Tahun 2006 — 2010

; Jumlah
Pertanian

1588
2344
1953
1212
2590
966
1503
1170
2332
667
1162
622
4426
3483
15. Kedunggalar 11 1787 1798
16. Pitu 8 598 606
17. Widodaren 8 2959 2967
18. Mantingan 149 1695 1844
19 Karanganyar 33 349 382
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Jumlah 1040 32575 33615
Tahun 2009 3377 30509 33886
Tahun 2008 3377 30509 33886
Tahun 2007 554 31421 31975
Tahun 2006 559 30979 31538

Sumber : Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi, 2011

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa wilayah Kecamatan Ngawi

mempunyai jumlah pengusaha kecil dan menengah terbanyak dibandingkan

Perindustri se@.ﬁtri keripik tempe, di mencapai 396
it usaha dan mempunyai tepaga b’aﬂ eba Sentra industri
] i i ;

“Industri keripik tempe merupakan salah satu industri kecil yang sangat

bergairah di Kabupaten Ngawi, hal tersebut dikarenakan keripik tempe menjadi
ikon dari Kabupaten Ngawi. Kabupaten Ngawi terkenal akan kripik tempenya
yang mempunyai ciri khas tersendiri. Pemasaran keripik tempe pun sudah sampai

ke luar kabupaten bahkan di luar Provinsi Jawa Timur” (Hasil wawancara
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tanggal 5 Februari 2012 bertempat di kediaman Bapak Sudarno). Bapak Sudarno
menambahkan bahwa industri keripik tempe sudah menjadi industri yang turun
temurun yang diwariskan oleh nenek moyangnya, dari tahun ke tahun
perkembangannya semakin pesat mulai dari unit usaha serta jumlah produksinya.
Tak ingin tertinggal dengan produksi — produksi yang lain, industri keripik tempe
pun berkembang sampai pada bentuk kemasannya sehingga akan lebih menarik
konsumen.

Hal sedikit berbeda disampai

poleh lbu Syela, yang merupakan Tenaga

berken r . o nakan Keripik tempe
yang sudah menjadi=ikon dan Ciki i ka wi akan tersaingi oleh

industri% yang ari gawi” (Hasil

propinsi bahkan tingkat nasional dengan membuat pemecahan rekor Muri
(Museum Rekor Indonesia) yang berhubungan dengan tempe ataupun kegiatan —
kegiatan lain yang berskala nasional, dengan harapan industri kerupik tempe di

Kabupaten Ngawi akan semakin dikenal oleh masyarakat luas.
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Tidak hanya industri keripik tempe saja yang berkembang di Kabupaten

Ngawi, banyak industri — industri lain yang berkembang yang mempunyai nilai

produksi dan nilai investasi yang besar serta menyediakan cukup banyak lapangan

pekerjaan. Industri kecil dan menengah di Kabupaten Ngawi mempunyai

beberapa macam jenis usaha yang terbagi dalam sentra — sentra industri yang

tersebar hampir di seluruh wilayah Kabupaten Ngawi. Berikut data profil sentra

Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Ngawi Tahun 2011 :

Tape
Ds. Ngendeng,Sine
14 unit

RP. 1.050.000,-
p. 577.500,-
okal 100%

Nama Se

Lokasi

Unit Usaha
Tenaga Kerja
N. Investasi
N. Prod.
Pemasaran

Pemasaran

Genteng

Ds. Baderan,
Geneng

20 unit

50 orang

Rp. 78.000.000,-
Rp. 900.000.000,-
Lokal 50%
Regional 50 %

Nama Sentra

Lokasi

Unit Usaha
Tenaga Kerja
N. Investasi
N. Prod.

Anyaman Bambu
Ds. Sumberejo, Sine

80 unit

160 orang

Rp. 4.500.000 ,-
Rp. 142.560.000,-

Nama Sentra
Lokasi

Unit Usaha
Tenaga Kerja
N. Investasi
N. Prod.

Anyaman tas plastik
Ds. Sembung,
Karangjati

72 unit

150 unit

Rp. 1.350.000,-

Rp. 1.166.400.000,-




Pemasaran

Lokal 100 %

Pemasaran
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Lokal 50 %
Regional 25 %
Nasional 25 %

7. | Nama Sentra Anyaman tas plastik | 8. | Nama Sentra Anyaman tas plastik
Lokasi Ds. Brangol, Lokasi Ds. Jatipuro,
Karangjati Karangjati
Unit Usaha 75 unit Unit Usaha 15 unit
Tenaga Kerja 160 orang Tenaga Kerja 45 orang
N. Investasi Rp. 1.664.000,- N. Investasi Rp. 600.000,-
N. Prod. Rp. 1.012.500.000,- N. Prod. Rp. 405.000.000,-
Pemasaran Lokal 50 % Pemasaran Lokal 50 %
Regional 25 % Regional 25 %
Nasional 25 % Nasional 25 %
9. | Nama Sentra aman tas plastik entra Ayaman tas plastik
Lokasi Ds. Kedungprahu, Ds. Sukowiyono,
3 Padas
Unit Usaha 130 unit
Tenaga Ke 239 orang
N. Invest Rp. 1.664.000,-
N. Prod Rp. 1.755.000.000,-
Pemasar, okal 50 %
ggional 25 %
lasional 25 %
11. | Nama Sehtra Ayaman tas plastik
Lokasi Ds. Pohkonyal,
Pangkur
Unit Usah 130 unit
Tenaga Kerja 260 orang
N. Investasi Rp. 30.000.000,-
N. Prod. Rp. 1.110.000.000,-
Pemasaran Lokal 50 %
Regional 25 %
Nasional 25 % Nasional 25 %
13. | Nama Sentra Ayaman tas plastik | 14. | Nama Sentra Ayaman bambu

Lokasi

Unit Usaha
Tenaga Kerja
N. Investasi
N. Prod.
Pemasaran

Ds. Paras, Pangkur
41 unit

4lorang

Rp. 1.014.000,-
Rp. 892.980.000,-
Lokal 50 %
Regional 25 %

Lokasi

Unit Usaha
Tenaga Kerja
N. Investasi
N. Prod.
Pemasaran

Ds.Pangkur, Pangkur
37 unit

78 orang

Rp. 1.872.000,-

Rp. 278.100.000,-
Lokal 50 %

Regional 50 %




Nasional 25 %
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15. | Nama Sentra Tempe 16. | Nama Sentra Batik tulis
Lokasi Ds. Gendingan, Lokasi Ds.Banyubiru,
Widodaren Widodaren
Unit Usaha 25 unit Unit Usaha 85 unit
Tenaga Kerja 44 orang Tenaga Kerja 123 orang
N. Investasi Rp.8.426.000,- N. Investasi Rp.3.390.000,-
N. Prod. Rp.1.539.000.000,- N. Prod. Rp.239.250.000,-
Pemasaran Lokal 100 % Pemasaran Lokal 50 %
Regional 25 %
Nasional 25 %
17. | Nama Sentra Krupuk Nama Sentra Genteng
Lokasi Ds. Kedungharjo,
Mantingan
Unit Usaha 25 unit
Tenaga Kerja 52 orang
N. Investasi Rp.49.400.000,-
N. Prod Rp.1.125.000.000,-
Pemasarar Lokal 50 %
Regional 50 %
19. | Nama yaman bambu
Lokas Js. Jaten, Jogorogo
Unit Usa 129 unit
Tenaga erja 393 orang
N. Investa stasi Rp.6.448.000,-
N. Prod Rp.1.404.680.000,-
Pemasaran Lokal 100 %
21. | Nama Sentra \ Tempe
Lokasi Lokasi Ds.Pucangan,
Jogorogo Ngrambe
Unit Usaha 35 unit Unit Usaha 9 unit
Tenaga Kerja 70 orang Tenaga Kerja 15 orang
N. Investasi Rp.1.248.000,- N. Investasi Rp.2.059.000,-
N. Prod. Rp.415.800.000,- N. Prod. Rp.554.040.000,-
Pemasaran Lokal 100 % Pemasaran Lokal 100 %
23. | Nama Sentra Parut kelapa 24. | Nama Sentra Sapu sabut

Lokasi

Ds.Ngale, Paron

Lokasi

Ds.Semen, Paron




Unit Usaha
Tenaga Kerja
N. Investasi
N. Prod.
Pemasaran

116 unit

223 orang
Rp.2.912.000,-
Rp.600.000.000,-
Lokal 50 %
Regional 50 %

Unit Usaha
Tenaga Kerja
N. Investasi
N. Prod.
Pemasaran

50

50 unit

100 orang
Rp.10.000.000,-
Rp.144.000.000,-
Lokal 100 %

25. | Nama Sentra Batu bata 26. | Nama Sentra Emping mlinjo
Lokasi Ds.Gelung, Paron Lokasi Ds.Kletekan,
Jogorogo
Unit Usaha 51 unit Unit Usaha 48 unit
Tenaga Kerja 102o0rang Tenaga Kerja 102 orang
N. Investasi Rp.6.000.000,- N. Investasi Rp.4.784.000,-
N. Prod. Rp.1.377.000.000,- N. Prod. Rp.156.354.000,-
Pemasaran Pemasaran Lokal 100 %
27. | Nama Sentra Krepik Tempe
Lokasi Ds.Karangtengah,
Ngawi
Unit Usa 396 unit
Tenaga 1164 orang
N. Inves Rp.2.188.645.000,-
N. Pro p.45.600.000.000,-
Pema okal 50 %
Regional 25 %
Nasional 25 %
29. | Nama Se Anyaman bambu
Lokasi Ds.Gendol, Sine
Unit Usaha 9 unit
Tenaga Kerja 18 orang
N. Investasi Rp.450.000,-
N. Prod. .640. Rp.177.390.000,-
Pemasaran Lokal 50 % Pemasaran Lokal 100 %
Regional 50 %
31. | Nama Sentra Anyaman tas plastik | 32. | Nama Sentra Kerajinan bonggol
jati
Lokasi Ds.Gandri, Pangkur Lokasi Bangunrejo Kidul,
Kedunggalar
Unit Usaha 5 unit Unit Usaha 15 unit
Tenaga Kerja 10 orang Tenaga Kerja 85 orang
N. Investasi Rp.250.000,- N. Investasi Rp.1.500.000.000,-




N. Prod.
Pemasaran

Rp.178.200.000,-
Lokal 50 %
Regional 25 %
Nasional 25 %

N. Prod.
Pemasaran

51

Rp.1.350.000.000,-
Lokal 50 %
Regional 25 %
Nasional 25 %

33. | Nama Sentra Keranjinan bonggol | 34. | Nama Sentra Anyaman banbu
jati
Lokasi Ds. Jenggrik, Lokasi Ds. Sumbersari, Sine
Kedunggalar
Unit Usaha 5 unit Unit Usaha 14 unit
Tenaga Kerja 75 orang Tenaga Kerja 28 orang
N. Investasi Rp.900.000.000,- N. Investasi Rp.7.000.000,-
N. Prod. Rp.1.462.500.000,- N. Prod. Rp.50.820.000,-
Pemasaran Lokal 50 % Pemasaran Lokal 100 %
Regional 25 %
35. | Nama Sentra Batik tulis
Lokasi Ds.Munggut, Padas
Unit Usa 30 unit
Tenaga 40 orang
N. Inves Rp.15.000.000,-
N. Pro p.312.000.000,-
Pema okal 50 %
Regional 25 %
Nasional 25 %
Sumber : ahun 2011

unggulan industri kecil dan menengaF

abupaten Ngawi. Sentra industri keripik

tempe di Desa Karangtengah Kecamatan Ngawi menjadi produk yang mempunyai

nilai investasi paling besar yakni Rp. 2.188.645.000,- dengan nilai produksi

mencapai Rp. 45.600.000.000,- per tahunnya. Hal tersebut mengindikasikan

bahwa industri keripik tempe menjadi unggulan dari industri kecil dan menengah
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di Kabupaten Ngawi. Industri keripik tempe juga mempunyai wilayah pemasaran
tidak hanya di lokal Ngawi saja, akan tetapi sudah mencapai tingkat regional dan
nasional. Selain keripik tempe Kabupeten Ngawi juga mempunyai sentra industri
yang bernilai investasi dan nilai produksi yang besar, yaitu kerajinan bonggol jati
di Desa Bangunrejo Kidul Kecamatan Kedunggalar yang mempunyai nilai
investasi Rp. 1.500.000.000,- dan nilai produksi yang mencapai Rp.

1.350.000.000,- per tahunnya. Kerajinan bonggol jati juga mempunyai pemasaran

yang sudah mencapai tingkat nasiona

pegawai setiap hari kamis dan jumat. emerinth daerah juga mengenalkan karya
batik khas ngawi dengan mengadakan lomba desain batik khas Ngawi. Yang
kemudian desain batik tersebut akan diproduksi secara masal. Dan menganjurkan
kepada seluruh pegawai pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk

menggunakan batik khas Ngawi tersebut.
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Menurut lbu Siwi, pengrajin batik tulis dari Desa Munggut Kecamatan
Padas, Menyatakan bahwa “Perkembangan industri batik tulis Ngawi mengalami
titik perkembangan yang menggembirakan, pemerintah daerah membuka
kesempatan dan jalan yang seluas — luasnya kepada pengrajin batik tulis untuk
mengembangkan industrinya, seperti diketahui sebelumya bahwa industri batik
tulis Ngawi mengalami masa yang suram dikarenakan batik tulis Ngawi masih
kalah bersaing dengan batik — batik dari Solo, Jogjakarta dan Pekalongan. Akan

tetapi dengan adanya program pemefintah ini industri batik tulis di Kabupaten

Ngawi semakin embang dan mulai dicintai masyarakat” (Hasil

wawancara tangga Siwi).

e :
adalah anyaman @ik. Datafdiatas mefiunj a kerajinan tas plastik
di Kalpaten i secard kesﬂ.lha

koperasi wanita. Sesuai dengan apa yang disapaikan oleh Bapak Suluh, Kepala
Bidang Perindustrian pada Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian Kabupaten
Ngawi, bahwa “Industri anyaman tas plastik menjadi trend dikalangan
masyarakat Ngawi, kapasitas produksi selama tahun 2011 tercatat mencapai

1.640.310 buah. Masyarakat lokal mendominasi permintaan dari kerajinan tas
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plastik tersebut. Sebagian besar pekerja memang berasal dari kaum wanita
terutama ibu - ibu rumah tangga yang tidak mempunyai kegiatan sehari —
harinya, sehingga melalui koperasi wanita dan bantuan dari LSM Palapa
pemerintah daerah melalui Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian melakukan
pembinaan dengan mengadakan pelatihan — pelatihan cara pembuatan kerajinan
anyaman tas plastik. Dengan tujuan agar semakin produktif dan dapat menunjang
perekonomian keluarga”(Hasil wawancara tanggal 8 Februari 2012 bertempat di

Kantor Dinas Koperasi UMKM da industrian kabupaten Ngawi). Hal yang

sama diutarakan oleh Bapak Handoko, pemilik usahd kerajinan anyaman tas

sesuai” (Hasi
Handoko).

Hasil temuan
eksternal yang mempengaruhi perkembanga UMKM di Kabupaten Ngawi.
Faktor internal meliputi modal, tenaga kerja, teknologi, pemasaran, inovasi dan
manajemen usaha. Faktor modal menjadi faktor dominan dalam perkembangan
UMKM, terutama terjadi pada UMKM yang baru berkembang dan baru memulai

usaha. Faktor tenaga kerja berhubungan erat dengan kemampuan sumber daya
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yang dimiliki, sumber daya yang handal dipercaya dapat meningkatkan mutu dan
peningkatan jumlah produksi. Faktor teknologi peralatan merupakan faktor yang
menentukan akan tinggi rendahnya tingkat produktifitas. Dengan penerapan
teknologi yang canggih dan tepat guna, UMKM akan lebih dapat mempermudah
dalam memproduksi dan semakin meningkatkan kualitas dari hasil produksi.
Faktor inovasi memberikan peran penting dimana UMKM yang mempunyai
inovasi dalam mendesain dan memproduksi barang akan lebih dilirik oleh
konsumen. Inovasi yang dikembangkan tidak hanya untuk produksi kerajinan

barang pakai saja akan tetapi juga diperlukan dalam usaha kuliner atau makanan.

Faktor manajen

tidak di

mampu menembus pasar global. Di Kabupaten Ngawi hanya produk — produk
unggulan yang mampu bersaing dengan pasar global, diantaranya yaitu kerajinan
bonggol jati (kayu primitiv) dan kerajinan anyaman tas plastik. Dari beberapa
faktor tersebut diatas mempunyai hubungan dan saling keterkaitan satu dengan

yang lain.
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Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi perkembangan UMKM
adalah peran pemerintah daerah, ketersediaan bahan baku, kondisi ekonomi dan
stabilitas keamanan. Peran pemerintah daerah sangat terasa dalam mempengaruhi
perkembangan UMKM, melalui fasilitator Dinas Koperasi UMKM dan
Perindustrian, pemerintah daerah melakukan berbagai upaya dalam
memberdayakan dan memacu perkembangan UMKM. Program — program yang
langsung bersinggungan dengan UMKM menjadi prioritas dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya. Mulai darigmelakukan pembinaan dengan melakukan

berbagai macam pelatihan dan sosialisasi, pemberiah bantuan permodalan,

fasilitasi pemee

harus memasok dari daerah Iain. Produk ungulan UMKM yang mendapatkan
bahan baku dari daerah sendiri yaitu produk kerajinan bonggol jati atau kayu
primitif, dimana Kabupaten Ngawi sangat potensial sekali untuk menggalakkan
produk unggulan tersebut dikarenakan ketersediaan bahan baku yang mencukupi.

Kondisi perekonomian dan stabilitas ekonomi merupakan faktor yang secara
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langsung akan mempengaruhi perkembangan dan kemajuan UMKM. Kondisi
perkonomian secara tidak langsung akan mempengaruhi faktor produksi dan

kekuatan konsumen dalam melakukan transaksi perdagangan.

C. Hambatan Pelaku Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam
Menjalankan Usahanya.

Potensi koperasi, usaha mikro kecil dan menengah yang tersebar di seluruh

penjuru Kabupaten Ngawi, bahkangmenjangkau sampai di pelosok desa, telah

Ngawi yang diperkuat dengan pernyataan Kepala Dinas Koperasi UMKM dan

Perindustrian Kabupaten Ngawi, terdapat 5 (lima) aspek masalah — masalah yang
melekat pada koperasi dan UMKM, vaitu :
a. Permodalan;

b. Pemasaran;
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c. Teknologi;

d. Manajemen; dan

e. Sumber Daya Manusia.

Keterbatasan modal usaha dan akses untuk memperolehnya merupakan
masalah klasik yang dihadapi KUMKM. Hasil temuan di lapangan melalui
wawancara dengan pelaku usaha mikro, Ibu Sunarsih, menyatakan dan mengakui
bahwa seringkali mendapatkan modal usaha akan tetapi modal usaha yang
diperoleh tidak digunakan untuk kegiatan usahanya tersebut, akan tetapi lebih di

pakai untuk keperluan rumah tangga yang mendesak.

Kabupaten Ngawi .
Hal senada juga diutarakan oleh Ibu Syela, Tenaga Penyuluh Lapangan Industri
Kecil Menengah, bahwa “Mereka masih mempunyai pola pikir tradisional dan
konsumtif dimana usaha yang mereka jalankan dan hasil dari pendapatannya
hanya untuk mencukupi kebutuhan hidup pada hari itu. Mereka tidak berpikir

bagaimana bisa mengembangkan usahanya agar lebih besar lagi. Ini merupakan
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ciri khas dari usaha mikro yang berjumlah cukup banyak™ (Hasil wawancara
Tanggal 8 Februari 2012 bertempat di Kantor Dinas Koperasi UMKM dan
Perindustrian Kabupaten Ngawi). Menurut pengamatan beliau bahwa dari
kalangan usaha mikro ini juga ada yang bertahan dan berkembang menjadi usaha
kecil, yang memiliki ketekunan usaha dan pantang menyerah dalam menjalankan
usahanya.

Permasalahan dalam hal permodalan usaha kecil terutama usaha mikro

yang lainnya adalah permodalan i kredit. Persyaratan yang ketat dalam

pemberian kredit dari pihak perbankan menjadi permas ahan sehingga sulit bagi

pembayaran, dikarenakan bank titil tersebut yag akan menagih dan menghampiri
usaha mikro dan kecil tersebut.

Hal tersebut bertentangan dengan yang disampaikan oleh Kepala Dinas Koperasi
UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi bahwa “Usaha mikro dan kecil

hendaknya menghindari dari usaha bank titil atau rentenir tersebut dikarenakan
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usaha tersebut adalah ilegal dan suatu saat akan merugikan dari usaha mikro
dan kecil itu sendiri, bank titil tersebut memang menawarkan berbagai
kemudahan — kemudahan dalam memperoleh pinjaman dan modal akan tetapi
usaha mikro dan kecil tersebut akan terjerat oleh bunga yang tinggi” (Hasil
wawancara Tanggal 30 Januari 2012 bertempat di ruang kerja Kepala Dinas
Koperasi UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi). Maraknya LKM baik
dalam bentuk yayasan maupun dalam bentuk lain yang menjalankan usahanya

dalan bentuk simpan pinjam ataupundank titil / rentenir merupakan permasalahan

0is g
Perindustrian di@ten Nga

dan Perin ian lebibh enxo-wka kepada us ecil dan:

khususnya usaha mikro dan kecil dalam meperoleh permodalan dan kredit
permodalan adalah ketidakmampuan usaha mikro dan kecil dalam menyusun
proposal untuk mengajukan kredit atau dana bergulir dari pemerintah atau
pengusaha swasta. Tenaga penyuluh lapangan sesuai dengan perannya sebagai

fasilitator siap memberikan pelayanan dan bantuan teknis dalam penyusunan
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proposal. Akan tetapi tenaga penyuluh lapangan dalam menjalankan perannya
mempunyai hambatan — hambatan yang beasal dari kalangan usaha mikro dan
kecil itu sendiri. Usaha mikro dan kecil sering bersikap kurang koordinatif jika
mendapatkan bimbingan dan pengarahan dari tenaga penyuluh lapangan. Juga
sering mendapat penolakan dari usaha mikro dan kecil jika tenaga penyuluh
lapangan melakukan pembinaan secara door to door” (Hasil wawancara

Tanggal 8 Februari 2012 bertempat di Kantor Dinas Koperasi UMKM dan

Perindustrian Kabupaten Ngawi). Hal, tersebutlah yang sejatinya menghambat

waktu — waktu tertentu seperti bulan puasa da hari raya keagamaan permintaan
dari konsumen cenderung meningkat.

Ibu Syela menambahkan, bahwa kurangnya jiwa kewirausahaan juga
menghambat pelaku KUMKM dalam menjalankan usahanya terutama di bidang

pemasaran. Jiwa kewirausahaan wajib dimiliki oleh setiap pengusaha, sebagai
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contoh pengusaha mikro dan kecil yang bergerak dibidang pedagang makanan,
mereka harus jeli bagaimana melakukan pengamatan dan mengetahui selera
pelanggannya, dengan menyusun mend yang kreatif serta mempunyai ciri khas
dari yang diperdagangkan tentunya akan menambahkan nilai yang lebih baik dari
segi pemasaran kepada konsumen dan pelanggannya. Sudah menjadi tugas dari
tenaga penyuluh lapangan industri kecil dan menengah sebagai motivator yaitu
memberikan dorongan dan motivasi kepada para pengusaha agar memiiki

motovasi untuk melakukan perubaham, terus menerus kearah yang lebih baik

2. Kualitas kerja yang kurang baik yang berdampak pada lingkungan

kerja serta kurangnya inovasi sehingga produk yang dihasilkan
berdaya saing rendah;

3. Akses pemasaran yang mempengaruhi peningkatan kapasitas produksi;
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4. Faktor individu yang kurang tanggap terhadap bantuan-bantuan yang
diberikan oleh pemerintah;

5. Pola pikir tradisional yang cenderung kurang berpikir kedepan
sehingga bantuan modal yang diberikan oleh pemerintah tidak
digunakan secara maksimal untuk pengembangan usaha;

6. Sumber Daya Manusia yang relatif rendah.

Hal sama diutarakan oleh Palapa, bahwa faktor — faktor yang

upaya strategis dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat karena
KUMKM merupakan bagian terbesar dari aktivitas masyarakat. Upaya
pemberdayaan koperasi dan UMKM telah dilakukan dengan langkah-langkah
yang nyata, namun hingga sejauh ini masih banyak permasalahan yang dihadapi

oleh pemerintah daerah. Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian Kabupaten
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Ngawi mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya pemberdayaan
koperasi dan UMKM tersebut sesuai dengan Visi Dinas Koperasi UMKM dan
Perindustrian Kabupeten Ngawi yakni “Terwujudnya kesejahteraan masyarakat
melalui pemberdayaan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan
Perindustrian yang tangguh serta peningkatan produktifitas, daya saing dan
kemandirian”. Dalam menjalankan visi tersebut Dinas Koperasi UMKM dan
Perindustrian Kabupaten Ngawi mempunyai Misi, yaitu :

1. Melakukan

d 'nd tri
Menlng sinergifd

pelaksanaan dan  pengendalian

ikro Kecil Menengah

melalui Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian mempunyai program kerja
yang berbasis pada pemberdayaan koperasi dan UMKM diantaranya seperti dalam

tabel dibawah ini :
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Program dan Kegiatan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM pada
Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi Tahun 2011

kemitraan industri mikro
kecil dan menengah
dengan swasta

yang disewa

No Program Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi
1. | Pengembangan a. Pelatihan manajemen Jumlah peserta 50 koperasi | 100%
kewirausahaan dan pengelolaan pelatihan
keunggulan koperasi/KUD
kompetitif UMKM
b. Sosialisasi HAKI Jumlah peserta 100 100 %
kepada UMKM sosialisasi koperasi
2. | Pengembangan a. Sosialisasi dukungan Jumlah peserta 48 koperasi | 100 %
sistem pendukung informasi penye sosialisasi
usaha bagi UMKM f
16 desa 100 %
9
kecamatan
5 koperasi/ | 100 %
UMKM
66 desa / 100 %
800 RT
3. | Peningkatan 50 koperasi | 100 %
kelembagaan
koperasi
90 koperasi | 100 %
255 100 %
dan UKM yang koperasi
berkualitas 400 UKM
4. | Peningkatan a. fasilitasi bagi industri Jumlah IKM yang | 15 IKM 100 %
pengembangan kecil dan menengah terlatih
industri kecil dan terhadap pemanfaatan
menengah sumber daya
b. fasilitasi kerjasama Jumlah stand 3 stand 100 %

Sumber : Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi, Tahun 2011
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Empat program Dinas Koperasi UMKM dan Perindustrian Kabupaten

Ngawi mempunyai 11 kegiatan dalam upayanya untuk memberdayakan koperasi

dan UMKM.

1

Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif.
Program ini mempunyai dua kegiatan yaitu pelatihan manajemen pengelolaan
koperasi atau KUD dan sosialisasi HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) kepada

UMKM. Dari kegiatan pelatihan manajemen pengelolaan koperasi

Kegiatan sosialisasi HAKI dilaksanakan untuk memberikan informasi kepada

para pelaku industri agar mengetahui dan memahami tentang perlindungan
akan hak kekayaan intelektual akan sebuah produk yang mereka hasilkan
atau hasil karyanya. Adapun yang termasuk di dalam perlindungan HAKI

adalah hak merk, hak cipta, hak paten, rahasia dagang, desain industri dan
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desain tata letak sirkuit terpadu. Dalam kegiatan sosialisasi ini Dinas
Koperasi UMKM dan Perindustrian Kabupaten Ngawi lebih menfokuskan
kepada para pelaku industri yang bergerak di bidang makanan. Diharapkan
dengan adanya sosialisasi ini para pelaku industri tersebut dapat mengetahui
dan memahami akan kesehatan makanan untuk selanjutnya dapat
memperoleh hak akan rahasia dagang.

Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha bagi UMKM

Terdapat empat kegiatan yangdilaksanakan dalam program ini. Kegiatan

Dinas terkait menfasilitasi kepada UMKM untuk bisa ikut serta dalam

pameran baik itu di tingkat lokal, regional maupun pameran ditingkat
nasional.
Kegiatan pengembangan kebijakan dan program peningkatan ekonomi lokal

lebih terfokus kepada pemberian bantuan modal kepada Rukun Tetangga
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(RT). Pemberian modal ini dimaksudkan untuk menjadikan RT sebagai
lembaga keuangan mikro yang mempunyai akses langsung dengan
masyarakat. Dengan adanya bantuan modal kepada RT ini diharapkan
masyarakat dapat dengan mudah memperoleh akses permodalan dan
selanjutnya dapat meningkatkan modal usaha serta kesejahteraan masyarakat.
Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi

Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah kabupaten dalam membangun

perkoperasian, penguatan kelembagaan merupakan dasar dari upaya untuk

melaks ) egiatan = kegiatan yang
e
dilakukan d i i jalisasi — prinsip pemahaman

pet] i itori i dan pelapo dan pemberdayaan

sumberdaya dilakukar jadaka ihan bagi pelaku industri
kecil dan menengah. Pelatihan diberikan untuk lebih meningkatkan
kemampuan / skill dalam melakukan pekerjaannya. Pelatihan lebih
ditekankan kepada penerapan penggunaan teknologi, karena dengan
penggunaan teknologi yang tepat diharapkan industri kecil dan menengah

dapat lebih meingkatkan produktifitasnya.



69

Kegiatan fasilitasi kerjasama kemitraan industri mikro, kecil dan menengah
dengan swasta dengan cara melibatkan UMKM dalam kegiatan — kegiatan

yang dilakukan oleh pihak swasta.

Program dan kegiatan tersebut diatas dilaksanakan untuk menunjang visi
misi Kabupaten Ngawi yang diantaranya adalah meningkatkan kualitas dan
produktifitas koperasi dan usaha kecil menengah. Sesuai dengan hasil wawancara

dengan kepala Dinas Koperasi UM dan Perindustrian menyatakan bahwa

inovasi danstentunya/fepat sasaran.

km ya@rtugas

” (Hasil wawancara Tanggal 30 januari 2012 bertempat di ruang kerja Kepala
Dinas KUKM dan Perindustrian). Dari kutipan wawancara tersebut dapat kita
ketahui bahwa pemerintah daerah mempunyai komitmen yang tinggi untuk

memajukan dan meningkatkan kualitas koperasi dan umkm.
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Dari pihak LSM juga menyatakan hal yang serupa, hasil wawancara dgn
bapak Herry dari LSM Palapa menyatakan bahwa ’kami dari LSM selalu
mengawal dan berkoordinasi dengan dinas terkait, khususnya dinas koperasi
dalam menyusun program kegiatan selalu berkoordinasi dengan pihak — pihak
terkait baik itu LSM maupun pihak — pihak yang langsung berkaitan dengan
sasaran program kegiatan. Menurut pendapat saya dan teman — teman LSM
program kegiatan yang dilakukan sudah berjalan dengan baik, dan menurut

pengamatan kami setidaknya suda at sasaran meskipun banyak kekurangan

bagaimana menjalankan usahanya dengan manajemen yang baik serta semakin

paham bagaimana memanfaatkan modal dengan baik untuk kemajuna usahanya.
Pelatihan keterampilan yang dilakukan oleh dinas juga dirasa sangat membantu
dalam menunjang kelangsungan usaha”. (Hasil wawancara tanggal 8 Februari

2012 bertempat di kantor Dinas KUKM dan Perindustrian).
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Pernyataan yang hampir sama juga disampaikan oleh Bpk. Sudarno, ketua
Pengusaha keripik tempe menyatakan bahwa “kegiatan yang dilakukan oleh dinas
koperasi sedikit banyak membantu, paling tidak kita menjadi semakin
bersemangat dalam menjalankan usaha, selin itu juga kita menjadi termotovasi
untuk melakukan inovasi — inovasi. Sosialisasi yang diberikan menjadikan para
pengusaha keripik tempe menjadi semakin tahu bagaimana berwirausaha yang
baik.”(Hasil wawancara tanggal 5 Februari 2012 bertempat di kediaman bapak

Sudarno).

di lapangan melalui berbagai wawancara yang dilakukan

otomatis KUMKM sangat terbantu dalam memjukan usahanya.
Adapun presentase pelaksanaan kegiatan tesebut secara keseluruhan telah
terlaksana dengan baik dan diharapkan dari pihak dinas terkait sebagai pelaksana
kegiatan untuk kedepannya tetap perlu memprogramkan kegiatan yang serupa,

akan tetapi untuk kegiatan pelatihan peningkatan kemampuan KUMKM agar
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diberikan penambahan pelatihan lagi tapi dengan tema yg berbeda untuk

menambah ketrampilan dan dapat diikuti oleh seluruh KUMKM.

Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian dan pembahasan
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya bahwa hambatan yang dihadapi UKM
masih berkutat pada terbatasnya kemampuan sumber daya manusia dan
keterbatasan modal. Hal yang berbeda ditunjukkan pada perkembangan koperasi,

bahwa di Kabupaten Ngawi pertumbuhan koperasi selain kuantitasnya yang cukup

perasi. Pemerintah
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Tabel Hasil Wawancara

Nama Responden

No / Waktu/ Tempat Pertanyaan Hasil Wawancara
1. | Kepala Dinas Kukm Menurut Bapak Koperasi wanita menjadi idola di Kabupaten
Dan Perindustrian/ Bagaimana Ngawi, Pakde Karwo sangat mengapresiasi

Tanggal 30 Januari
2012

Pukul 09.30 Wib

Di Ruang Kerja
Kepala Dinas Kukm
Dan Perindustrian

perkembangan koperasi
khususnya koperasi
wanitadi Kabupaten
Ngawi?

Bagai mana tanggapan
Bapak tentang maraknya
bank titil?

keberadaan koperasi wanita yang tumbuh
sangat cepat di Kabupaten Ngawi. Setiap
desa di tahun 2010 sudah mempunyai
minimal satu koperasi wanita padahal
jumlah desa mencapai 213 desa. Sasaran
koperasi wanita pada awalnya adalah
memberdayakan kelompok wanita desa
). dimana banyak sekali ibu rumah
hsusnya yang ada didesa sekitar
ak mempunyai pekerjaan yang tetap
aWpbercocok tanam seadanya.
koperasi ini mereka
pilan membuat kerajinan
apat  menghasilkan uang.
program tersebut
nendapatkan respon yang

ang
Alharﬁ/illah

berke g dan
positif.

Itulah adi masalah klasik dalam
hal UMKM, mereka lebih
seri enggunakan bantuan modal yang

ut — pautnya dengan usaha
a jalankan. Mereka cenderung
modal cadangan untuk

Usaha mikro dan kecil hendaknya
menghindari dari usaha bank titil atau
rentenir tersebut dikarenakan usaha tersebut
adalah ilegal dan suatu saat akan merugikan
dari usaha mikro dan kecil itu sendiri, bank
titil tersebut memang menawarkan berbagai
kemudahan - kemudahan dalam
memperoleh pinjaman dan modal akan
tetapi usaha mikro dan kecil tersebut akan
terjerat oleh bunga yang tinggi.
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Bpk Hery (Ls
Palapa)
Tanggal 2 Feb
2012
Pukul 10.00%
Di Ruang Ajud
Bupati Ngaw

Bagai mana program
kegiatan yang dilakukan
oleh dinas?

@m&@m o oy

Program kegiatan di tahun 2011 ini semua
berjalan dengan lancar dan hampir semua
terealisasi 100 %, pemerintah daerah melalui
dinas koperasi dan umkm yang saya pimpin
selalu memberikan program — program yang
bertujuan untuk memberdayakan koperasi
dan ukm agar lebih mandiri, dinas koperasi
juga siap menerima masukan dari pihak
manapun agar program kerja yang dimiliki
oleh dinas dapat beragam, selalu mempunyai
inovasi dan tentunya tepat sasaran. Kami
juga membuat klinik koperasi dan umkm
yang bertugas untuk menerima segala kritik
dan masukan yang bersifat membangun dan
amiy, juga manerima segala bentuk

dan umkm serta kami akan membantu
permasalahan yang terjadi di

asian Tidi  Kabupaten  Ngawi
perkembangan yang
memb akan, Wterutama perkembangan
kopera nita, koperasi wanita merupakan
ton eberhasilan Kabupaten Ngawi
dala ayanya untuk memajukan dan
mem akatkan  koperasi. Pemerintah
Dal ya menjadikan kuantitas
aja_Sebagai tolok ukur keberhasilan, akan
juga mengutamakan kualitas.

o

ari LSM  selalu mengawal dan
ordinasi  dengan dinas terkait,
nya dinas koperasi dalam menyusun

“| program  kegiatan selalu berkoordinasi

dengan pihak — pihak terkait baik itu LSM
maupun pihak — pihak yang langsung
berkaitan dengan sasaran program kegiatan.
Menurut pendapat saya dan teman — teman
LSM program kegiatan yang dilakukan
sudah berjalan dengan baik, dan menurut
pengamatan kami setidaknya sudah tepat
sasaran meskipun banyak kekurangan disana
sini. Kekurangan tersebut dikarenakan
belum meratanya program - program
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Bpk Samidi (Kud
Teguhan Paron)
Tanggal 3 Februari
2012

Pukul 09.00 Wib

Di Kud Teguhan Paron

2012
Pukul 11.00
Di Kediamah
Sudarno

Ibu Syela

Tanggal 8 Februari
2012

Pukul 09.00 Wib

Di Kantor Dinas Kukm

Bagaimana
perkembangan koperasi
di Kabupaten Ngawi
menurut Bapak?

Bagiamana
perkembangan UMKM
di Kabupaten ngawi
menurut anda,

“| menjadi

khususnya industri

kepada pelaku KUMKM.

Perkembangan koperasi di  Kabupaten
Ngawi jika dikatakan berkembang pesat
merupakan hal yang wajar, hal tersebut
dikarenakan masyarakat Kabupaten Ngawi
di dominasi oleh masyarakat kelas ekonomi
menengah ke bawah, sebagian besar
masyarakatnya bekerja sebagai petani dan
buruh tani, dan juga bekerja di sektor jasa
dan usaha mikro kecil. Tentu saja faktor
kebutuhan masyarakat akan koperasilah
yang menjadikan koperasi di Kabupaten
Ngawi tumbuh dengan subur. Dan juga
perkembangan  yang pesat  tersebut
endapatkan tempat dan perhatian di
pemerintah daerah, sehingga ada
dan motivasi dari pemilik
anggotanya untuk terus
membesarkan koperasinya

¢ luar kabupaten bahkan di
awa Timur

g dilakukan oleh dinas koperasi
anyak membantu, paling tidak kita

semakin  bersemangat dalam
ankan usaha, selin itu juga kita
termotovasi  untuk  melakukan
inovasi — inovasi. Sosialisasi yang diberikan
menjadikan para pengusaha keripik tempe
menjadi semakin  tahu  bagaimana
berwirausaha yang baik.

Industri  Keripik Tempe harus mendapat
perhatian yang serius dari pemerintah
daerah, pemerintah daerah harus
bertanggung jawab terhadap maju mundur
dan berkembangnya industri keripik tempe.
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Dan Perindustrian

keripik tempe?

Bagaimana anda
mengamati pola usaha
yang dijalankan oleh
kelompok usaha mikro?

Hambatan apa yang

Menurut pendapat anda
apakah sudah tepat
program — program
pemberdayaan yang
dilakukan oleh dinas
koperasi?dan bagaimana
dampaknya bagi para

Hal tersebut dikarenakan keripik tempe yang
sudah menjadi ikon dan ciri khas dari
kabupaten Ngawi akan tersaingi oleh
industri — industri lain yang sejenis dari luar
Kabupaten Ngawi

Mereka masih mempunyai pola pikir
tradisional dan konsumtif dimana usaha
yang mereka jalankan dan hasil dari
pendapatannya hanya untuk mencukupi
kebutuhan hidup pada hari itu. Mereka tidak
berpikir bagaimana bisa mengembangkan
usahanya agar lebih besar lagi. Ini
merupakan ciri khas dari usaha mikro yang
berjumlah cukup banyak

hadapi

yang di koperasi dan

dan kecil dalam menyusun proposal
j kredit atau dana bergulir
atau pengusaha swasta.
apangan sesuai dengan
fasilitator siap

proposal. Akan tetapi
h lapangan  dalam
perannya mempunyai
batan yang beasal dari
mikro dan kecil itu sendiri.
1 dan kecil sering bersikap
koordinatif jika mendapatkan
ingan dan pengarahan dari tenaga
lluh lapangan. Juga sering mendapat

"I penolakan dari usaha mikro dan kecil jika

tenaga penyuluh lapangan melakukan

pembinaan secara door to door

program — program pemberdayaan kepada
UMKM vyang dilakukan oleh dinas
membawa dampak vyang cukup baik
terhadap kemajuan UMKM. Hal tersebut
dibuktikan dengan semakin banyaknya
pelaku UMKM yang mulai mengerti akan
bagaimana menjalankan usahanya dengan
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Ibu Siwi

Tanggal 9 Februari
2012

Pukul 16.30 Wib

Di Kediaman Ibu Siwi

Bpk Suluh
Tanggal 8
2012 .
Pukul 13.30

Di Kantor Dina

Bapak Handoko
Tanggal 9 Februari
2012

Pukul 10.00 WIB
Di Kediaman Bpk

pelaku usaha?

Menurut pendapat anda
bagaimana
perkembangan industri
batik di Ngawi?seperti
yang anda geluti
sekarang?

Bagaimana anda
membantu program
pemerintah melalui
usaha anda?

manajemen yang baik serta semakin paham
bagaimana memanfaatkan modal dengan
baik untuk kemajuna usahanya. Pelatihan
keterampilan yang dilakukan oleh dinas juga
dirasa sangat membantu dalam menunjang
kelangsungan usaha

Perkembangan industri batik tulis Ngawi
mengalami  titik perkembangan yang
menggembirakan, pemerintah  daerah
membuka kesempatan dan jalan yang seluas
— luasnya kepada pengrajin batik tulis untuk
mengembangkan industrinya, seperti
diketahui sebelumya bahwa industri batik
tulis Ngawi mengalami masa yang suram
dikarenakan batik tulis Ngawi masih kalah
dengan batik — batik dari Solo,
a dan Pekalongan. Akan tetapi

anya program pemerintah ini
ulis di Kabupaten Ngawi
bang dan mulai dicintai oleh

Industri as plastik menjadi trend
dikala masyarakat Ngawi, kapasitas
al’ tahun 2011 tercatat

apak, 1.640.310 buah. Masyarakat lokal
i intaan dari kerajinan tas
Sebagian besar pekerja
al dari kaum wanita terutama
mah tangga yang tidak
egiatan sehari — harinya,
melalui  koperasi wanita dan
dari LSM Palapa pemerintah daerah
Dinas Koperasi UMKM dan

"I Perindustrian melakukan pembinaan dengan

mengadakan pelatihan - pelatihan cara
pembuatan kerajinan anyaman tas plastik.
Dengan tujuan agar semakin produktif dan
dapat menunjang perekonomian keluarga.

Untuk  meningkatkan  produksi  serta
perekonomian masyarakat, saya mengajak
kaum ibu — ibu yang ada di desa untuk ikut
serta dalam proses produksi pembuatan
anyaman tas plastik. Mereka diberi bekal
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Handoko. pengetahuan dan ketrampilan cara membuat
anyaman tas plastik sampai benar — benar
mahir dan bisa menghasilkan anyaman tas
plastik sesuai standar. Hasil dari setiap
kerajinan yang mereka hasilkan akan saya
berikan imbalan yang sesuai

Sumber : Berbagai hasil wawancara dengan responden, 2012

Implikasi manajerial yang dapat dilihat adalah bahwa hambatan yang

dihadapi UKM masik

daerah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan penulis dapat memberikan
kesimpulan sebagai berikut :
A. Kesimpulan
1. Koperasi dan UMKM di Kabupaten Ngawi mengalami pe rkembangan

yang sangat pesat, hal sebut dapat dibuktikan dengan semakin

kto ernal /dan eksternal.
@rnya Imlah anggota,
erta besa

ya volume usaha.

aha yang kondusif dan

3. Perkembangan UMKM juga dipengaruhi oleh faktor internal dan
ekaternal. Faktor internal yang mempengaruhi adalah modal, tenaga
kerja, teknologi peralatan, inovasi, manajemen usaha serta pemasaran.

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi adalah peran
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pemerintah daerah, ketersediaan bahan baku, kondisi ekonomi dan
stabilitas keamanan.

4. Perkembangan koperasi dan UMKM yang cukup pesat tentunya tidak
lepas dari hambatan — hambatan yang di alami oleh pelaku
perkoperasian dan UMKM dalam melaksanakan usahanya diantaranya
adalah keterbatasan modal, kurangnya pemanfaatan tenaga penyuluh
lapangan, terbatasnya akses pemasaran, pola pikir yang cenderung

tradisional dan kurang berpikir kedepan sehingga bantuan modal yang

kan oleh

MKM dan

yang signifikan terhadap kemajuan koperasi dan UMKM tersebut.
Skema pemberdayaan yang dilakukan oleh pemerintah daerah adalah sebagai
berikut :

Program Pemberdayaan ———»Kegiatan —— Capaian
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a. Program Pengembangan kewirausahaan dan keunggulan kompetitif
UMKM dengan kegiatan pelatihan manajemen pengelolaan
koperasi/KUD, sosialisasi HAKI kepada UMKM telah tercapai
dengan baik.

b. Program Pengembangan sistem pendukung usaha bagi UMKM
dengan kegiatan Sosialisasi dukungan informasi penyediaan
permodalan, pemantauan pengelolaan penggunaan dana

pemerintah bagi penyelenggaraan promosi produk

program peningkatan

an koperasi,

dengan baik.
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B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, penmulis dapat
memberikan saran khususnya kepada Pemerintah Daerah adalah sebagai berikut :
1. Diharapkan kepada pemerintah daerah untuk lebih menfasilitasi
koperasi dan UMKM dalam upayanya untuk memperoleh kredit
permodalan;

2. Pemerintah daerah un ebih memperbanyak petugas penyuluh

produk —preduk U
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